BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Amimasi 2D adalah pambar bergerak yang terbentuk dan sekumpulan
gambar yang disusun secara beraturan sedimikian rupa. Ammasi 2D dapat
digunakan sebagai media hiburan. Animasi 2D memiliki tujuan  untuk
menyampaikan pesan kepada mnm

Untuk membunt karya animasi 2D penulis secam berkelompok membuat
prﬂ]ekﬂhrjudﬂtw teknit Frame by frame pade odezan Avel dan
Natir sallmg Bertari film animas! 2D Le Duel MMFH*L yang dibuat dalam
mhlhm shripst il adalah animasi pendek kartun Dua dimensi vang
flihatkan pertarungan antara dua kurakter Wmmw Nata,
MW&H sejumlah aksi pertarungan dari kedua karakter: Di awal video kedua
karakter sudsh siap untuk melakukan pertarungan sampai puncaknys, Kemudian di
akhir akan menjelsskan balwa ity hanyalah imajinasi dan tanda persahsbatan

Penulis akan mengembangkim dan berfokus pada pembuatan animasi aksi
Axel ﬁn Nata berlart vang akan digunakan pada bwﬁmmml:a saling

ar berhadapan. Bercerita dimana sang kedisa karakter saling berlari berhadapan
semhlh Axﬂ-tnﬁmrjmh,ﬂﬁ berlari menuju ,Pmaim terlempar dan Axel
Fsctelsh \erlepar foki twmulai borlask s aral Nata.

Dalam frpleneentasi Mm@ﬂm jﬂﬁu adepan Axel dan Nata
saling Berlari film animazi 20 Le Duel ‘fmef?lﬁ.pEnulls pertama membuat

animasi sesuai referensi menggunakan objek-objek dasar refercnsi 2D yanp telah
direncanakan dan semirip mungkin, Terutama untuk bagian karakter agar dapat
menampilkan pertarungan dan kedua karakter.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis membuat skripsi dengan judul

Tmplemientasi teknik Frame by frame poda adegan Avel dan Nota saling Beriari
Silm animasi 20 Le Duel Mortel.



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas maka penulis membuat rumusan
penelitian ini adalah: Bagaimana Implementasi teknik Frame by frame pada
adegan Axel dan Nota saling Bevfari film animasi 20 Le Duel Moriel?

Yang diuji adalah penerapan prinsip
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